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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembuatan media
pembelajaran tune up toyota kijang 5k dengan menggunakan macromedia flah 8 dan
pengaruh media pemebelajaran tune up toyota kijang 5k terhadap hasil belajar siswa di
SMK PN 2 Purworejo. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK PN 2 Purworejo
tahun ajaran 2012/2013 yang mendapatkan materi tune up yaitu kelas XI TKR2 yang
terdiri dari 70 siswa. Dalam penelitian ini yang digunakan sebagai sampel adalah dua
kelas, yaitu kelas XI TKR 2A dan XI TKR 2B. Kelas XI TKR 2A sebagai kelas kontrol yang
menggunakan metode ceramah dan kelas XI TKR 2B sebagai kelas eksperimen yang
menggunakan media pembelajaran tune up. Cara menentukan kelas eksperimen dan
kelas kontrol yaitu dengan cara menggundi menggunakan koin. Instrumen pengumpulan
data menggunakan angket dan instrumen tes. Analisis data meliputi kriteria interpretasi
data dan pengolahan data. Hasil analisis data hasil evaluasi kelas kontrol dan kelas
eksperimen diperoleh nilai rata-rata kelas kontrol 62,14 dan nilai rata-rata kelas
eksperimen 73,14. Terdapat selisih antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen
sebesar 11 dan juga hasil nilai rata-rata kelas eksperimen sudah diatas KKM. Dari analisis
data tersebut terdapat perbedaan yang signifikan atara siswa yang belum mengunakan
media pembelajaran dan siswa yang sudah menggunakan menggunakan media
pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran tune up toyota kijang 5k
dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa di SMK PN 2 Purworejo.

Kata kunci : Media Pembelajaran, Meningkatkan, dan Hasil Belajar.

A. PENDAHULUAN dilandasi oleh semangat dan nilai-nilai
Salah satu fungsi pendidikan yang relevan, diantaranya adalah

adalah sebagai wahana pengembangan profesionalisme, toleransi terhadap
sumber daya  manusia  supaya keragaman pendapat dan keterbukaan.

terwujud, maka perlu dikembangkan
Peran guru dalam merangsang

iklim pembelajaran yang konstruktif,
kreativitas dalam pembelajaran,

yaitu  iklim  pembelajaran  yang
senantiasa menduduki posisi yang

melibatkan interaksi antara obyek dan
sangat menentukan. Guru juga harus

lingkungannya. Upaya tersebut
berani dan mempunyai kemauan kuat

menuntut dipelihara dan
untuk berubah, terbuka terhadap ide-

dikembangkannya tradisi belajar yang



ide baru darimana pun datangnya,
toleran terhadap perbedaan pendapat
sehingga berbagai gagasan dari
masyarakat memperoleh tempat yang
terhormat, ada rasa aman untuk
mengekspresikan pikiran tanpa merasa
takut salah dan mempunyai motivasi
kuat untuk berprestasi serta dapat

menumbuhkan etos kerja yang bagus.

Kurikulum sebagai salah satu
komponen pendidikan juga memuat
materi-materi  pembelajaran  yang
terinci dalam bentuk mata pelajaran
yang meliputi program umum dan
program kejuruan. Sedangkan program
kejuruan adalah mata pelajaran yang
akan meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peserta didik sesuai
dengan jurusan yang diambilnya. Tune
Up adalah salah satu kompetensi yang

wajib ditempuh didalam jurusan Teknik

Kendaraan Ringan (TKR).

Tune Up adalah salah satu
keterampilan yang wajib dimiliki oleh
setiap lulusan dari jurusan Teknik
Kendaraan Ringan. Oleh karena itu
pembelajaran untuk kompetensi Tune
Up harus dilakukan secara maksimal.
Upaya untuk memaksimalkan proses
mengalami

pembelajaan sering

berbagai macam kendala. Salah satu

faktor yang dirasakan oleh guru dalam
pembelajaran Tune Up adalah masalah
strategi pembelajaran. Metode yang
digunakan dalam pembelajaran masih
terbatas sehingga proses pembelajaran
terkesan monoton dan kadang terasa
membosankan. Hal ini dikarenakan
didalam proses pembelajaran tersebut
didominasi oleh guru dalam bentuk

ceramah dan pemberian tugas.

Berdasarkan observasi yang
dilakukan pada tanggal 29 November
2012 dan informasi dari guru teknik
kendaraan ringan di SMK PN 2
bahwa

Purworejo, menemukan

permasalahan tersebut juga
disebabkan oleh kurang tersedianya
media pembelajaran untuk Tune Up
yang berbentuk animasi/flash player,
sehingga kegiatan pembelajaran harus
dilakukan secara konvensional, yaitu
dengan cara ceramah. Dengan
ceramah membuat siswa menjadi
gampang bosan, sehingga siswa jadi
tidak mempunyai motivasi untuk
mendengarkan. Akibatnya nilai dalam
mata pelajaran tune up pun menjadi

kurang maksimal.

Berdasarkan uraian diatas, maka
permasalahan tersebut merupakan

permasalahan yang menarik untuk



dikaji terutama upaya peningkatanya.
Sebab, penguasaan materi Tune Up
merupakan keterampilan dasar yang
wajib dimiliki untuk semua peserta
didik jurusan Teknik Kendaraan Ringan

(TKR).

Sardiman (1993:6)
mengemukakan, bahwa media adalah
perantara atau pengantar pesan dari
pengirim ke penerima pesan. Gagne
(dalam Sadiman dkk, 1993:1)
menyatakan, bahwa media adalah
berbagai jenis komponen dan

lingkungannya.

Pembelajaran adalah usaha-

usaha yang terencana dalam
memanipulasi sumber-sumber belajar
agar terjadi proses belajar dalam diri
siswa. Hakikatnya, pembelajaran
merupakan suatu usaha sadar guru/
pengajar untuk membantu siswa atau
anak didiknya, agar mereka dapat
belajar sesuai dengan kebutuhan dan

minatnya.

Media pembelajaran adalah alat
yang dapat membantu proses belajar
mengajar dan  berfungsi  untuk
memperjelas makna pesan yang

disampaikan, sehingga dapat mencapai

tujuan pembelajaran dengan lebih baik

dan sempurna.

Secara umum, macromedia flash
8 digunakan untuk membuat sebuah
animasi. Kumpulan berbagai animasi
tersebut akan membentuk sebuah
movie agar benar-benar berkualitas.
Berbagai fitur dan kemudahan yang
dimilikinya mengakibatkan
macromedia flash menjadi program

animasi favorit dan cukup popular.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
desain penelitian dan pengembangan
atau Research and Development,
karena metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu, dan menguji keefektifan
produk tersebut.

Tempat penelitian adalah di SMK
PN 2 Purworejo, karena di SMK ini
penggunaan media pembelajaran

masih  belum  maksimal.  Waktu
penelitian dilaksanakan pada bulan
Maret 2013.

Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas XI TKR2 SMK PN 2
Purworejo tahun ajaran 2012/2013.
Dalam penelitian ini yang digunakan
sebagai sampel adalah dua kelas, yaitu

kelas XI TKR 2A dan XI TKR 2B. Kelas XI



TKR 2A sebagai kelas kontrol yang
menggunakan metode ceramah dan
kelas XI TKR 2B sebagai kelas
eksperimen yang menggunakan media
pembelajaran tune up. Cara
menentukan kelas eksperimen dan
kelas kontrol yaitu dengan cara
menggundi menggunakan koin.

Teknik pengumpulan data
meliputi obseravi, kuesioner (angket)
dan test. Instrumen penelitian ini ada
tiga yaitu lembar observasi, tes dan

angket.

Teknik analisis data meliputi

kriteria interpretasi data dan
pengolahan data. Dalam
pengembangan media animasi

pembelajaan, media yang dikatakan
berhasil dan sesuai dengan tingkat
kriteria apabila mencapai kriteria skor
60%. Maka media animasi
pembelajaran ini bisa dimanfaatklan

sebagai media instruksional dalam

kegiatan belajar mengajar.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Data Hasil Penelitian
Penelitian ini menggunakan
enam macam data, yaitu: data hasil
validasi ahli materi, data hasil
validasi ahli media, data hasil uji
coba satu-satu, data hasil uji coba

kelompok kecil, data hasil

implementasi produk akhir, serta
data hasil kelas kontrol dam kelas
eksperimen.

2. Pembahasan

a. Perencanaan dan pengembangan

produk
Prosedur pengembangan
penelitian sebagaimana vyang

telah dikemukakan pada Bab Il

terdiri dari 5 Ilangkah utama

yaitu: analisis kebutuhan
pengembangan, pengembangan
desain pembelajaran,

pengembangan desain produk

multimedia, evaluasi formatif

produk awal, implementasi
produk akhir dan evaluasi sumatif
b. Proses pembuatan
Proses pembuatan meliputi
pengambilan video, pengambilan
suara  narator dan  proses
pembuatan media mengguanakan
program macromedia flash 8.
c. Hasil analisis data
Data-data yang diperoleh
dalam penelitian ini dianalisis
kembali  berdasarkan  masing-
masing komponen dalam setiap
angket dan lembar observasi yang
diberikan. Analisis dilakukan untuk

mengetahui sejauh mana

multimedia yang dikembangkan



itu dapat digunakan, serta bagian-
bagian mana yang masih perlu
direvisi agar multimedia yang
dikembangkan benar-benar dapat
digunakan  untuk  pencapaian
efektivitas pembelajaran.

3. Kajian Produk Akhir

Multimedia pembelajaran
tune up toyota kijang 5K
dikembangkan berdasarkan studi
pendahuluan yang mendasarkan
pada analisis kebutuhan yang telah
dijabarkan pada sub perencanaan.
Sementara untuk pengembangan

media menggunakan macromedia

flash 8.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Dari  hasil penelitian dan

pengembangan ini, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut: 1.Proses
pembuatan media pembelajaran pada
penelitian ini dilakukan melalui tiga
tahap vyaitu:a) analisis kebutuhan,
pengembangan  produk, dan uji
lapangan. b) pengembangan produk. c)
uji coba satu-satu, uji coba kelompok
kecil dan implementasi produk akhir.
2.Produk multimedia ini bisa digunakan
sebagai salah satu metode untuk
meningkatkan minat siswa terhadap
Karena ada

pemahaman materi.

perbedaan hasil belajar siswa pada

kelas kontrol 62,14 vyang belum
menggunakan multimedia
pembelajaran tune up toyota kijang 5k
dengan hasil belajar siswa kelas
eksperimen 73,14 vyang telah
menggunakan multimedia

pembelajaran.

Agar produk yang dihasilkan
bisa dimanfaatkan secara maksimal
dalam kegiatan pembelajaran, maka
ada beberapa saran yang terkait
dengan media pembelajaran tune up
toyota kijang 5K ini, antara lain :
1.Untuk

sekolah  hendaknya

menerapkan media pembelajaran

berbasis multimedia di semua
kompetensi lain pada  mapel
kompetensi  kejuruhan.  2.Untuk

pengembang berikutnya mengkaji
lebih dalam pada saat pemilihan
materi, pemilihan software vyang
digunakan, dan komposisi warna dan
gambar, karena agar dapat
menghasilkan media yang layak untuk
disajikan dalam bentuk multimedia
pembelajaran.  3.Perlu  dilakukan
penelitian lanjutan sampai pada
tahap uji coba efektifitas media
metode

dengan menggunakan

penelitian  tindakan kelas atau



penelitian eksperimen

yang

melibatkan kelompok kontrol.
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